
BUPATI KONAWE 
PROVINSI SULAWESI TENGGARA 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KONAWE 
NOMOR : 7 TAHUN 2018 

TENTANG 

MUATAN L O K A L SUKU T O L A K I DALAM S I S T E M PENDIDIKAN 
S E K O L A H DASAR DI KABUPATEN KONAWE 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPATI KONAWE, 

Menimbang : a. bahwa pendidikan merupakan sa lah 
sa tu alat u n t u k bagaimana 
mencerdaskan keh idupan bangsa yang 
telah d i tuangkan da lam pembukaan 
U U D T a h u n 1945 sebagai tu juan negara 
Indonesia; 

b. bahwa Kabupaten Konawe dengan 
otonomi pendidikan memei l ik i 
kewenangan u n t u k mengatur bagaimana 
peningkatan pendidikan daerah yang 
memper tahakan kebudayaan daerah 
Konawe; 

c. bahwa sebagai penaturan lebih lanjut 
dar i Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 
2003 tentang S is tem Pendidikan 
Nasional m a k a pendidikan dasar wajib 
d ia jarkan mua tan lokal; 

d. bahwa dengan pert imbangan hu r f a . b, 
dan h u r u f c m a k a perlu menetapkan 
Peraturan Daerah tentang Muatan Loka l 
S u k u To lak i da lam Sistem Pendid ikan 
Sekolah Dasar di Kabupaten Konawe. 



Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 
tentang pembentukan Daerah T ingkat I I 
di Su lawes i Tenggara; 

3. Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2003 
tentang Sistem Pendidikan Naional 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2003 Nomo 78, T a m b a h a n 
lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4301); 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
Tentang Pemer intahan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5587) , sebagaimana telah d iubah 
beberapa kal i terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang 
Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 
58, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5679); 

5. Peraturan Pemerintah Republ ik 
Indonesia Nomor 17 T a h u n 2010 
Tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2008 
Nomo 23, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5105); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 19 T a h u n 
2015 tentang Standar Pendidikan 
Nasional (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 45 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
I n d o n e s i a Nomor 5670) s e b a g a i m a n a 
te lkah d iubah beberapa ka l i terakhir 
dengan Peraturan Pemerintah Republ ik 
Indonesia Nomor 13 T a h u n 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan 



Pemerintah Nomor 19 T a h u n 2005 
Tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Dengan Perse tujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KONAWE 

dan 

BUPATI KONAWE 

MEMUTUSKAN 
Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG MUATAN 

L O K A L SUKU T O L A K I DALAM S I S T E M 
PENDIDIKAN S E K O L A H DASAR DI 
KABUPATEN KONAWE 

BAB I 

KETNTUAN UMUM 

Pasal 1 

Da lam Pera turan Daerah in i yang d imaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Konawe. 
2. Pemerintah Daerah ada lah Penyelenggara U r u s a n 

Pemer intahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwaki lan 
Rakya t Daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan 
dengan pr insip otonomi se luas - luasnya da lam sistem Negara 
Kesa tuan Republ ik Indonesia sebagaimana d imaksud dalam 
Undang-undang Dasar Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
1945. 

3. B u p a t i ada lah B u p a t i Konawe. 
4. Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah yang se lanjutnya disebut 

D P R D ada lah Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah Kabupaten 
Konawe. 

5. Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe, se lanjutnya disebut 
Pemerintah Daerah ada lah perangkat daerah sebagai u n s u r 
penyelenggara pemerintahan Kabupaten Konawe. 

6. D inas ada lah Sa tuan Ker ja Perangkat Daerah di l ingkungan 
Pemerintah Kabupaten Konawe yang menangani u r u s a n 
Pendidikan. 



7. Pendid ikan ada lah u s a h a sadar dan terencana u n t u k 
mewujudkan s u a s a n a belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara akt i f mengembangkan potensi d i r inya 
menjadi dewasa yang memi l ik i k ekua tan fisik dan sp i r i tua l 
keagamaan, pengendalian dir i , kepribadian, kecerdasan, 
akh l ak mul ia , serta keterampi lan yang d iper lukan d i r inya, 
masyarakat , bangsa dan Negara, yang diselenggarakan di 
Kabupaten Konawe. 

8. Penyelenggaraan pendidikan adalah prakt ik pe laksanaan 
pendid ikan pada berbagai j a lu r , jenjang, dan j en i s pendidikan 
yang d i landas i oleh Pancas i la dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1 9 4 5 , n i la i -n i la i B h i n e k a 
Tunggal I k a dan semangat Negara Kesa tuan Republ ik 
Indonesia, ser ta berakar pada ni la i -n i la i agama, kebudayaan 
nas iona l Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan 
zaman. 

9. Aparatur S ip i l Negara se lanjutnya disebut ASN ada lah pegawai 
tetap yang diangkat sebagai apara tur sipi l negara oleh 
Pemerintah a tau Pemerintah Daerah berdasarkan peraturan 
perundang-undangan. 

10. Pegawai Non-ASN se lanjutnya disebut Non-ASN ada lah 
pegawai t idak tetap yang diangkat oleh sa tuan pendidikan 
a tau badan penyelenggara pendidikan a tau Pemerintah Daerah 
berdasarkan perjanjian kerja. 

1 1 . Kepala Sekolah ada lah guru yang diberi tugas tambahan 
sebagai kepala sa tuan pendidikan. 

12. Keunggulan lokal ada lah aspek ekonomi, budaya, bahasa , 
teknologi, ekologi yang bermanfaat bagi pengembangan 
kompetensi peserta didik. 

13 . Muatan Loka l ada lah merupakan klegiatan kur iku l e r u n t u k 
mengembangkan kompetensi yang d isesua ikan dengan c i r i 
k h a s dan potensi daerah, t e rmasuk keunggulan daerah, yang 
mater inya t idak dapat dikelompokan da lam mater i pelajaran 
yang ada. Subs tans i mua tan lokal d i tentukan oleh sa tuan 
pendidikan. 

14. K u r i k u l u m ada lah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tu juan , is i , dan bahan pelajaran serta c a r a yang 
d i g u n a k a n s ebaga i p e d o m a n p e n y e l e n g g a r a a n , k e g i a t a n 
pembelajaran u n t u k mencapai tu juan pendidikan yang 
di tetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional. 

15 . K u r i k u l u m m u a t a n lokal ada lah seperangkat r encana dan 
pengaturan megenai i s i dan bahan pelajaran yang di tetapkan 



oleh daerah sesua i dengan keadaan dan kebutuhan daerah 
ser ta c a r a yang d igunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan belajar-mengajar. 

16. Pembelajaran ada lah proses in teraks i peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada s u a t u l ingkungan belajar. 

17. Tenaga kependidikan adalah anggota masyaraka t yang 
mengabdikan dir i dan diangkat u n t u k menunjang 
penyelenggaraan pendidikan. 

18. Peserta didik ada lah warga masya raka t yang be rusaha 
mengembangkan potensi dir i me la lu i proses pembelajaran 
yang tersedia pada j a lu r , jenjang, dan j en i s pendidikan 
tertentu. 

19. J a l u r pendidikan ada lah w a h a n a yang d i la lu i peserta didik 
u n t u k mengembangkan potensi diri da lam s u a t u proses 
pendidikan yang sesua i dengan tu juan pendidikan, mencakup 
j a l u r pendidikan formal, nonformal, dan informal. 

20. J en j ang pendidikan ada lah tahapan pendidikan yang 
ditetapkan berdasarkan t ingkat perkembangan peserta didik, 
tu juan yang a k a n dicapai, dan kemampuan yang 
d ikembangkan. 

2 1 . J e n i s pendidikan ada lah kelompok yang d idasarkan pada 
k e k h u s u s a n tu juan pendidikan s u a t u sa tuan pendidikan. 

22 . Sa tuan pendid ikan ada lah kelompok layanan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan pada j a l u r formal, nonformal, 
dan informal pada setiap jenjang dan j en i s pendidikan. 

23 . Pendid ikan formal ada lah j a l u r pendidikan yang t e rs t ruktur 
dan berjenjang yang terdir i a tas pendidikan dasar , pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi. 

24. Pendidikan nonformal ada lah j a l u r pendidikan di luar 
pendidikan formal yang dapat d i l aksanakan secara te rs t ruktur 
dan berjenjang. 

25 . Pendidikan informal ada lah j a l u r pendidikan ke luarga dan 
l ingkungan. 

26 . Pendidikan anak u s i a d ini adalah s u a t u upaya pembinaan 
yang d i tu jukan kepada a n a k sejak lahir sampai dengan u s i a 
enam tahun . 

27. Pendid ikan dasar ada lah jenjang pendidikan yang melandas i 
j e n j a n g p e n d i d i k a n m e n e n g a h , b e r b e n t u k S e k o l a h D a s a r (SD) 
dan Madrasah lbt idaiyah (MI) a tau bentuk la in yang sederajat 
ser ta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 
Tsanaw iyah , a tau bentuk la in yang sederajat. 



28. Pendidikan menengah adalah jenjang pendidikan lan jutan 
pendidikan dasar , berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Madrasah Al iyah (MA)dan Sekolah Menengah Ke ju ruan (SMK), 
a tau bentuk la in yang sederajat. 

29. Pendid ikan k h u s u s ada lah pendidikan bagi peserta didik yang 
memi l ik i t ingkat kesu l i tan da lam mengikuti proses 
pembelajaran karena ke la inan fisik. emosional, intelektual , 
mental , sosial , dan/atau memil ik i potensi kecerdasan dan 
bakat ist imewa. 

30. Pendidikan anak u s i a d ini se lanjutnya disebut PAUD adalah 
sua tu upaya pembinaan yang d i tu jukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan u s i a 6 (enam) t a h u n u n t u k membantu 
per tumbuhan dan perkembangan j a s m a n i dan rohani agar 
anak memi l ik i kes iapan da lam memasuk i pendidikan lebih 
lanjut. 

3 1 . Sekolah ada lah T a m a n K a n a k - K a n a k (TK), Sekolah Dasar (SD), 
Sekolah Dasar L u a r B i a s a (SDLB) , Sekolah Menengah Per tama 
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah 
Ke ju ruan (SMK) dan Sekolah L u a r B i a s a (SLB) . 

32. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat yang se lanjutnya disebut 
P K B M ada lah lembaga yang dibentuk dan dikelola dar i , oleh, 
dan un tuk masyaraka t setempat yang secara k h u s u s 
berkonsentras i pada kegiatan pembelajaran, u s a h a ekonomi 
produkti f dan pemberdayaan masya raka t sesuai kebutuhan 
komuni tas tersebut guna mewujudkan masyaraka t yang 
cerdas, terampil , sejahtera, mandir i dan se la lu 
mengembangkan dir i secara positif dan hidup harmonis . 

33 . Wajib belajar adalah program pendidikan min ima l 12 t a h u n 
yang h a r u s d i ikut i oleh warga masyaraka t Kabupaten Konawe 
atas tanggung j awab pemerintah Kabupaten Konawe. 

34. Pu tus Sekolah ada lah anak dalam us i a sekolah SD,SMP. 
SMA/SMK yang pernah bersekolah di sa lah sa tu t ingkat dan 
jenjang pendid ikan formal n a m u n t idak dapat menyelesaikan 
sampai t ingkat SMA/SMK. 

35 . Nilai budaya ada lah kese lu ruhan sistem norma yang berakar 
dar i kebudayaan daerah yang membangun pranata keh idupan 
masya raka t budaya da lam menc iptakan masyaraka t yang 
religius, maju dan harmonis . 

36. Kebudayaan daerah ada lah se luruh potensi budaya etnik yang 
h idup berkembang dan d idukung oleh masyaraka t Kabupaten 
Konawe. 



37. B u d a y a belajar adalah keb iasaan warga belajar yang 
menggunakan sebagian w a k t u n y a sehar i -har i secara tepat 
u n t u k belajar guna meningkatkan pengetahuan. 

38. B u d a y a belajar di luar j a m sekolah ada lah keb iasaan warga 
belajar menggunakan sebagian w a k t u n y a sehar i -har i pada ha r i 
efektif sekolah secara tepat untuk belajar di luar j a m sekolah. 

39 . S tandar nas iona l pendid ikan adalah kr i t e r ia m in ima l tentang 
s istem pendid ikan di s e lu ruh wi layah h u k u m Negara Kesa tuan 
Republ ik Indonesia. 

40 . S tandar Pe layanan Min imal Pendidikan ada lah tolok u k u r 
k iner ja penyelenggaraandan pelayanan pendidikan yang 
diselenggarakan di daerah. 

4 1 . Akredi tas i ada lah kegiatan peni la ian ke layakan program 
dan/atau sa tuan pendidikan bedasarkan kr i ter ia a tau standar 
yang te lah di tetapkan dan d i l akukan oleh B a d a n Akredi tas i 
Propinsi Sekolah dan/atau B a d a n Akreditas i Pendid ikan 
Nonformal dan Informal yang se lanjutnya disebut PNFI , yang 
has i lnya d iwu judkan da lam bentuk pengakuan peringkat 
ke layakan. 

42 . E v a l u a s i Pendid ikan ada lah kegiatan pengendalian, 
penjaminan dan penetapan m u t u pendidikan terhadap 
berbagai komponen pendidikan pada setiap j a lu r , jenjang dan 
j en i s pendid ikan sebagai bentuk pertanggungjawaban 
penyelenggaraan pendidikan. 

43 . S is tem Informasi Pendid ikan adalah layanan informasi yang 
menyaj ikan data kependidikan meliputi lembaga pendidikan, 
k u r i k u l u m , peserta didik, tenaga pendidik dan kependidikan, 
s a r a n a dan p rasarana , pembiayaan, dan kebi jakan 
pemerintah, pemerintah daerah serta peran serta masyaraka t 
yang dapat d iakses oleh berbagai p ihak yang memer lukan. 

44. Dewan pendidikan adalah lembaga mandir i yang 
beranggotakan berbagai u n s u r masyaraka t yang peduli 
pendidikan. 

Pasal 2 

Penyelenggaraan pendid ikan d i l aksanakan berdasarkan Pancas i l a 
dan Undang-Undang D a s a r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
1945 dengan asas : 
a . Mutu ; 
b. T ranspa rans i ; 
c. Akuntabi l i tas ; 



d. Keadi lan; dan 
e. Partisipatif . 

BAB I I 

MAKSUD, TUJUAN DAN FUNGSI 

Bagian Kesatu 
Maksud 

P a s a l 3 

Pendidikan di daerah d imaksudkan untuk mempercepat 
tercapainya tu juan pendidikan nas iona l da lam mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi m a n u s i a yang ber iman. 
bertakwa, berakhlak, bermartabat, beradab, sehat, cerdas, kreatif. 
demokrat is , dan bertanggungjawab. 

Bagian Kedua 
Tujuan 

P a s a l 4 

Pelayanan dan penyelenggaraan pendidikan bertujuan un tuk 
mengatursystem pendidikan yang akuntabe l secara menye luruh, 
u n t u k mencapai tu juan pendid ikan nas iona l yang berbasis pada 
ni la i -n i la i , potensi, dan keunggulan daerah. 

Bagian Ketiga 
Fungsi 

Pasal 5 

(1) Penyelenggaraan pendidikan Kabupaten Konawe berfungsi 
un tuk : 
a. Menumbuhkembangkan potensi yang dimi l ik i oleh peserta 

didik; 
b. Mengembangkan kemampuan intelektual , emosional, 

sp ir i tual , kepekaan sosial dan kecakapan-kecakapan 
vokasional k h u s u s la innya sesuai dengan permasa lahan 
dan potensi peserta didik; 

c. Membentuk watak dan kepr ibadian peserta didik yang 
terpuji; dan 



d. Mentransformasi n i la i -n i la i kear i fan yang bersumber dar i 
budaya bangsa. 

(2) Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang d imaksud 
pada ayat (1) d i l akukan berdasarkan Sistem Pendidikan 
Nasional dengan menjunjung tinggi n i la i -ni la i l u h u r budaya 
Kabupaten Konawe. 

BAB I I I 

PRINSIP PENYELENGGARAAN DAN PELAYANAN PENDIDIKAN 

Pasal 6 

Penyelenggaraan dan pe layanan pendidikan di Kabupaten Konawe 
diselenggarakan berdasarkan pr insip-pr insip sebagai berikut: 
a . Pendidikan diselenggarakan da lam kerangka Sistem 

Pendidikan Nasional; 
b. Pendid ikan diselenggarakan secara terpadu dalam rangka 

peningkatan sumber day a m a n u s i a Kabupaten Konawe 
sebagai upaya percepatan pembangunan daerah; 

c. Pendidikan diselenggarakan secara profesional, t ransparan , 
akuntabe l , berni la i investasi sumber daya manus i a , ser ta 
menjadi tanggung j awab bersama Pemerintah, Pemerintah 
Daerah, masyarakat , dan peserta didik; 

d. Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesa tuan yang 
sistematik, terbuka, dan mu l t imakna , mela lui proses 
pembudayaan dan pemberdayaan masyaraka t secara 
berkes inambungan mel iput i penyelenggaraan dan 
pengendalian layanan m u t u pendidikan Kabupaten Konawe; 

e. Pendidikan diselenggarakan secara adil , demokratis, dan tidak 
d iskr iminat i f dengan menjunjung tinggi hak asas i manus ia , 
n i la i agama, n i la i budaya lokal ,dan kebhinekaan; 

f. Pendid ikan diselenggarakan dengan memberi kete ladanan, 
membangun kemauan , n i la i keagamaan, ni la i ku l tu ra l , 
l ingkungan, dan kemajemukan bangsa yang berlangsung 
sepanjang hayat; 

g. Pendid ikan diselenggarakan dalam s u a s a n a yang 
m e n y e n a n g k a n , m e n a n t a n g , m e n c e r d a s k a n , d a n kompe t i t i f 
dengan d i landas i kete ladanan; 

h. Pendid ikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya 
membaca, menul is ,dan belajar sepanjang hayat bagi segenap 
warga masyaraka t Kabupaten Konawe; 



i. Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan potensi 
s e lu ruh komponen pemerintah dan masyaraka t serta 
member ikan kesempatan kepada masyaraka t Kabupaten 
Konawe u n t u k berperan serta dalam penyelenggaraan dan 
peningkatan m u t u pendidikan; dan 

j . Pengelolaan pendid ikan h a r u s berdasarkan penerapan pr ins ip-
pr ins ip manajemen pendidikan yang ak tua l dengan 
mengedepankan t ransparans i , efesiensi dan efektifitas, ser ta 
partisipatif . 

BAB IV 

PENDIDIK DAN TENAGA PENDIDIK 

Pasal 7 

(1) Pendidik merupakan tenaga kependidikan yang professional 
berkual i f ikas i sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
w idyaswara , tutor, i ns t ruk tur , fasilitator dan sebutan la in yang 
sesua i k e k h u s u s a n n y a ser ta berpart is ipasi da lam 
menyelenggarakan pendidikan. 

(2) Pendidik sebagaimana d imaksud ayat (1) bertugas : 
a . Merencanakan, me laksanakan , mengevaluasi , menganal is is 

dan menindaklan jut i has i l pembelajaran. 
b. Me laksanakan admin is t ras i , pengelolaan, pengembangan, 

pengawasan, dan pelayanan teknis un tuk menunjang proses 
pendid ikan pada sa tuan pendidikan. 

(3) Tenaga kependidikan sebagaimana d imaksud da lam ayat (2) 
h u r u f b mencakup pengelola sa tuan pendidikan, penil ik, 
pengawas, peneliti, pengembang, tenaga perpustakaan, tenaga 
laboratorium, teknis i sumber belajar, tenaga admin is t ras i , 
psikolog, pekerja sosia l , terapis, tenaga kebers ihan dan 
keamanan , serta tenaga dengan sebutan la in yang bekerja pada 
sa tuan pendidikan 



BAB V 

HAK DAN KEWAJIBAN 

Bagian Kesatu 
Pemerintah Daerah 

P a s a l 8 

Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe berhak mengelola, 
memantau , mengevaluasi , dan mengendal ikan penyelenggaraan 
pendid ikan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 
masya raka t 

Pasal 9 

Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe memi l ik i kewaj iban untuk : 
a. Mengatur, menyelenggarakan, mengarahkan, membimbing, 

dan mengawasi serta mengevaluasi penyelenggaraan 
pendidikan; 

b. Menjamin ketersediaan pendidik dan tenaga pendidik pada 
tiap sa tuan pendidikan sesua i kebutuhan ; 

c. Menyiapkan dan menjamin ketersediaan lahan dan bangunan 
a tau gedung ser ta s a r a n a p rasa rana pendukung l a innya 
beserta pemel iharaannya pada tiap sa tuan pendidikan; 

d. Memberikan kesempatan se luas - luasnya dan kemudahan 
akses kepada warga masyaraka t u n t u k memperoleh layanan 
pendidikan yang bermutu secara adi l dan merata ser ta tanpa 
d i skr iminas i ; 

e. Menjabarkan dan mengembangkan k u r i k u l u m dengan 
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan; 

f . Menjamin ke langsungan pembelajaran yang bermutu pada 
tiap sa tuan pendidikan formal,nonformal, dan informal; 

g. Menyelenggarakan dan menuntaskan wajib belajar 12 t a h u n 
dengan membebaskan pembebanan biaya operasional sekolah 
bagi peserta didik dan ke luarga t idak mampu dan anak 
ter lantar; 



Bagian Kedua 
Masyarakat 

Pasal 10 

Masyarakat memi l ik i hak un tuk : 
a . Pendidikan yang bermutu; 
b. Pendid ikan k h u s u s bagi masya raka t yang memi l ik i 

keterbatasan fisik, emosional, mental , intelektual , dan sosial ; 
c. Pendid ikan layanan k h u s u s bagi masyaraka t di wi layah 

terpencil a tau terbelakang, masyaraka t adat yang terpencil, 
dan/atau mengalami bencana a lam, bencana sosial , dan yang 
t idak m a m p u dar i segi ekonomi; 

d. Pendid ikan secara k h u s u s bagi masyaraka t yang memi l ik i 
potensi kecerdasan dan prestas i ist imewa, minat dan bakat 
k h u s u s , serta ketrampi lan k h u s u s ; 

e. Kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang hayat; 
f. Pendidikan keagamaan yang tersedia pada j a lu r , jenjang, dan 

j en i s pendidikan tertentu; dan 
g. J a m belajar k h u s u s di r u m a h {home schooling). 

Pasal 11 

Masyarakat memil ik i kewaj iban untuk : 
a. Berpar t is ipas i demi kemajuan pendid ikan guna mendukung 

t e r l aksananya s istem pendidikan yang bermutu; 
b. Berperan ser ta da lam penguasaan, pemanfaatan, 

pengembangan i lmu pengetahuan dan teknologi, seni dan 
budaya u n t u k pelayanan dan penyelenggaraan pendidikan; 

c. Mendukung pe laksanaan wajib belajar 12 t ahun mela lu i j a l u r 
pendid ikan formal dan/a tau nonformal; 

d. Mengikuti pendidikan keaksa raan bagi masyaraka t yang buta 
aksa ra ; 

e. Memberikan dukungan sumber daya pendidikan u n t u k 
ke langsungan penyelenggaraan pendidikan; 

f. Menciptakan dan mendukung t e r laksananya budaya baca dan 
budaya belajar di l ingkungannya; 

g. Menjaga s u a s a n a belajar yang kondusi f da lam rangka 
mendukung budaya belajar peserta didik di l ingkungannya; 
dan 

h. Mendorong terciptanya ik l im belajar yang kondusif . 



Bagian Ketiga 
Orang Tua/Wali 

Pasal 12 

Setiap orang tua/wal i berhak: 
a . Memil ih sa tuan pendidikan tanpa dibatasi oleh batas daerah 

a tau kewi layahan adminis t ras i ; 
b. Mendapatkan layanan pendid ikan yang baik u n t u k anaknya ; 

dan 
c. Memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan 

anaknya . 

Pasal 13 

Setiap orang tua wajib: 

a. Memberikan kesempatan kepada a n a k n y a u n t u k memperoleh 
pendid ikan paling rendah 12 t ahun ; dan 

b. Me laksanakan tanggung jawab pengasuhan bagi a n a k n y a 
pada u s i a wajib belajar. 

BAB V I 
WAJIB B E L A J A R 

Pasal 14 

( 1 ) Wajib belajar adalah program pendidikan min ima l yang h a r u s 
d i ikut i oleh warga masyaraka t a tas tanggung j awab 
pemerintah dan pemerintah daerah program pendidikan wajib 
belajar tersebut ada lah 12 tahun. 

(2) Wajib belajar yang d imaksud pada ayat (1) ada lah pendidikan 
dasar 9 t ahun dan pendidikan menengah 3 tahun. 

(3) Pemerintah daerah Kabupaten Konawe wajib menuntaskan 
program wajib belajar 12 t a h u n sebagaimana yang d imaksud 
pada ayat (1). 

(4) Pe laksanaan Wajib belajar 12 t ahun , d iatur dengan Peraturan 
B u p a t i dengan berpedoman pada peraturan perundang-
undangan yang ber laku. 



BAB V I I 

KURIKULUM 

Bagian Kesatu 
Penyusunan Kur iku lum 

Pasal 15 

(1) Setiap sa tuan pendid ikan wajib m e n y u s u n dan memi l ik i 
k u r i k u l u m sesua i s tandar nasional pendidikan dan peraturan 
perundang-undangan. 

(2) K u r i k u l u m sebagimana yang d imaksud pada ayat (1), 
d i l ak sanakanun tuk kegiatan belajar pendidikan anak us i a 
dini , pendidikan dasar , dan pendidikan menengah, mengacu 
padarambu-rambu k u r i k u l u m nas ional serta 
mempert imbangkan potensi keunggulan lokal. 

(3) pe laksanaan k u r i k u l u m sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
d i l aksanakan berdasarkan pr ins ip-pr ins ip sebagai ber ikut: 
a. Berbas i s kompetensi, perkembangan, kebutuhan , 

kepentingan peserta didik dan l ingkungan 
b. Beragam dan terpadu; 
c. Tanggap terhadap perkembangan i lmu pengetahuan, 

teknologi, seni dan budaya; 
d. Relevan dengan kebutuhan keh idupan; 
e. Menye luruh dan berkes inambungan; 
f. Bela jar sepanjang hayat; 
g. Seimbang an ta ra kepentingan nas ional dan kepentingan 

daerah. 

Bagian Kedua 
Muatan Loka l 

Bahasa 

Pasal 16 

(1) B a h a s a daerah wajib d ia jarkan sebagai mua tan lokal pada 
jenjang pendidikan dasar Kabupaten Konawe. 

(2) B a h a s a Daerah yang d ia jarkan sebagai m u a t a n lokal 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) i a lah bahasa daerah 
yang d igunakan oleh r u m p u n bahasa atau bahasa s u k u 
To lak i . 



(3) Pengembangan k u r i k u l u m mua tan lokal lebih lanjut di a tur 
oleh pera turan bupat i dengan berpedoman pada pera turan 
perundang-undangan. 

Seni 

Pasal 17 

(1) Se la in bahasa daerah Tolaki , seni yang be rnuansa budaya 
To lak i wajib d ia jarkan sebagai mua tan lokal pada jenjang 
pendidikan dasar Kabupaten Konawe. 

(2) Pengembangan k u r i k u l u m mua tan lokal lebih lanjut di a tur 
oleh peraturan bupat i dengan berpedoman pada peraturan 
perundang- undangan. 

BAB V I I I 

STANDAR PENDIDIKAN B E R B A S I S KEUNGGULAN L O K A L 

Pasal 18 

(1) Penyelenggaraan pendid ikan berbasis keunggulanlokal adalah 
meny iapkan peserta didik secara akt i f agar dapat 
mengembangkanpotensi d ir i sehingga menjadi m a n u s i a yang 
unggul, cerdas, visioner, peka terhadap l ingkungan, dan 
keberagaman budaya, serta tanggap terhadap perkembangan 
dunia . 

(2) Pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan di daerah 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1), berdasarkan Sistem 
Pendidikan Nasional dengan menjunjung tinggi n i la i l u h u r 
budaya lokal yang berbas iskan n i la i -n i la i falsafah keunggulan 
dan kear i fan lokal masya raka t dan budaya s u k u - s u k u yang ada 
di Kabupaten Konawe. 

(3) Pendidikan Keunggulan Loka l j uga mencakup pada 
pengembangan potensi sumberdaya a lam untuk meningkatkan 
kesejahteraan masya raka t yang dikelola secara ari f dan bijak. 

Pasal 19 

(1) Pemerintah Kabupaten Konawe menetapkan s tandar 
penyelenggaraan pendidikan berbasis kear i fan dan keunggulan 
lokal dengan memperhat ikan standar nasional pendidikan. 



(2) Pencapaian s tandar pendidikan berbasis kear i fan dan 
keunggulan lokal sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
d i l aksanakan oleh sa tuan pendidikan yang dievaluasi oleh 
badan s tandarn isas i , penjaminan, dan pengendalian m u t u 
pendidikan be rsama-sama D inas berdasarkan peraturan 
perundang-undangan 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai s tandar pendidikan berbasis 
kear i fan dan keunggulan lokal ser ta pe laksanaan penjaminan 
dan pengendalian mutu pendidikan berbasis keari fan dan 
keunggulan lokal d iatur da lam Peraturan Bupa t i Konawe. 

BAB IX 

PENDIDIKAN DASAR 

Bagian Kesatu 
Fungsi Pendidikan Dasar 

Pasal 20 

Pendid ikan pada S D a tau bentuk la in yang sederajat berfungsi: 
a. Menanamkan dan mengamalkan ni la i -n i la i ke imanan, akh l ak 

mul iadan kepribadian luhur ; 
b. Menanamkan dan mengamalkan ni la i -n i la i kebangsaan dan 

c in ta tanah air; 
c. Memberikan dasar -dasar kemampuan inte lektual da lam 

ben tukkemampuan dan kecakapan membaca, menul is , dan 
berhitung; 

d. Memberikan pengenalan i lmu pengetahuan dan teknologi; 
e. Melatih dan merangsang kepekaan dan kemampuan 

mengapresiasi ser ta mengekspres ikan ke indahan, keha lusan , 
danharmoni ; 

f. Menumbuhkan minat pada olahraga, kesehatan, dan 
kebugaran j a sman i ; 

Bagian Kedua 
Tujuan Pendidikan Dasar 

Pasal 2 1 

Pendidikan dasar ber tu juan membangun landasan bagi 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi m a n u s i a yang: 



a. Be r iman dan ber takwa kepada T u h a n Yang Maha E s a , 
berakhlak mul ia , dan berkepribadian luhur ; 

b. Be r i lmu , cakap, kr i t i s . kreatif, dan inovatif; 
e. Sehat, mandir i , dan percaya dir i ; dan 
d. Toleran, peka sosial , demokratis, dan bertanggung jawab. 

Pasal 22 

(1) Sekolah Dasar h a r u s mencerminkan c i r i ke lokalan sesua i 
dengan budaya daerah setempat. 

(2) Sebagaimana yang d imaksud pada Pasa l 16 ayat (1) bahwa 
Seko lah dasar wajib belajara bahasa daerah sebagai mua tan 
lokal . 

BAB X 

PENDANAAN 

Pasal 23 

(1) Pendanaan pendid ikan menjadi tanggung j awab bersama 
pemerintah, pemerintah daerah, dan masya raka t sesuai 
kewenangan masing-masing dan pembagian beban tanggung 
j awab sesua i peraturan perundangundangan yang ber laku. 

(2) pendaan yang d imaksud pada ayat (1), bersumber pada: 
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara; 
b. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Provinsi; 
c. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten; 
d. Masyarakat Penyelenggara Pendidikan; 
e. Sumber la in yang t idak mengikat. 

(3) Pendanaan pendidikan yang bersumber pada APBD Kabupaten 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f c, dianggarkan 
setiap t a h u n n y a paling sedikit 2 0 % (dua p u l u h persen) dar i 
j u m l a h A P B D 

Pasal 24 

(1) Pemerintah Kabupaten Konawe wajib mengalokasikan dana 
pendidikan untuk : 
a . B i a y a operasional dan personal yang t idak dibayai oleh d a n a 

APBN; 
b. Pe laksanaan program wajib belajar 12 (dua belas) t ahun ; 



c. B a n t u a n k h u s u s u n t u k peserta didik dar i ke luarga t idak 
mampu ; 

d. B a n t u a n k h u s u s kepada sa tuan pendidikan yang terkena 
bencana dan/atau di daerah tertinggal; 

e. B a n t u a n k h u s u s untuk penyelenggaraan pendidikan 
(sekolah/madrasah) swasta . 

(2) Pendanaan pendid ikan sebagaimana yang d imaksud diatas, 
d i tentukan berdasarkan pr insip kead i lan .kecukupan. 
berkelanjutan, t ransparan , dan akuntabel . 

BAB X I 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 25 

(1) Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe me l aksanakan 
pembinaan terhadap penyelenggaraan pendidikan. 

(2) Pembinaan sebagaimana d imaksud d i l akukan da lam bentuk 
kegiatan: 
a . Pendidikan dan pelat ihan; 
b. Koordinasi ; dan 
c. Sos ia l isas i . 

Pasal 26 

(1) Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe me l aksanakan 
pengawasan terhadap penyelenggaraan pendidikan. 

(2) Pengawasan terhadap penyelenggaraan pendidikan sebagimana 
d imaksud pada ayat (1), dapat d i l aksanakan oleh pemerintah 
bersama legislatif. 

(3) Pe laksanaan Pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
d i l aksanakan mela lu i pemantauan dan penin jauan 
penyelenggaraan pendidikan. 

BAB X I I 

PERAN S E R T A MASYARAKAT 

Pasal 27 

(1) Peran ser ta masyaraka t da lam pendidikan mel iputi peran ser ta 
perseorangan, kelompok, ke luarga, organisasi profesi, 



pengusaha dan organisasi kemasyaraka tan da lam 
penyelenggaraan, pengelolaan, dan pengendalian m u t u 
pe layanan pendidikan. 

(2) Peran ser ta masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
sebagai sumber pendidikan, pe laksana pendidikan dan 
pengguna has i l pendidikan. 

Pasal 28 

(1) Peranser ta masyaraka t da lam pendidikan berfungsi 
memperbaiki dan mem bantu pengembangan akses , m u t u , daya 
saing, relevansi, ta ta kelola, dan akuntab i l i tas pengelolaan dan 
penyelenggaraan pendid ikan berbasis religius, budaya dan 
berorientasi m u t u . 

(2) Peran serta masya raka t sebagaimana d imaksud dapat 
d i l a k u k a n dalam bentuk kegiatan: 
a. Membangunan je jar ing ker ja da lam mendukung 

pe laksanaan pendidikan yang berbasis religius, budaya dan 
berorientasi mu tu ; 

b. Memantau perkembangan, kegiatan dan kemajuan belajar 
a n a k u s i a d ini dan anak us i a sekolah di l ingkungannya; 

c. Menjaga dan memel ihara sa tuan pendidikan yang ada di 
sek i tarnya ; 

d. Berperan akt i f u n t u k memajukan sa tuan pendidikan yang 
ada di sek i tarnya; 

e. Berperan akt i f da lam perencanaan, monitoring dan evaluasi . 
penyelenggaraan pendidikan; 

f. Berperan da lam menentukan a r a h pengembangan sa tuan 
pendidikan; 

g. Membina hubungan sekolah dengan masyaraka t sekitar; 
h . Kepala desa, kepala l ingkungan dan tokoh masyaraka t 

seki tar sekolah menjadi bagian da lam Komite Sekolah; 
i . Kepala desa, l u r a h , kepala l ingkungan, dan masya raka t di 

sekitar sa tuan pendidikan memantau , mendata, dan 
melaporkan anak u s i a sekolah yang be lum atau t idak 
bersekolah yang berada di w i layahnya; 

j . Membantu pendanaan pendidikan; 
k. Mengembangkan pendidikan anak u s i a d ini berbasis 

l ingkungan tempat tinggal; dan/atau 
1. Akt i f memantau dan mengawasi agar peserta didik t idak 

meninggalkan sa tuan pendid ikannya pada j a m belajar. 



(3) Pemerintah dan Pemerintah Kabupaten Konawe dapat 
member ikan penghargaan kepada masyarakat/ lembaga yang 
berjasa da lam memajukan pendidikan. 

BAB X I I I 

PENUTUP 

Pasal 29 

Pera turan Daerah in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Pera turan Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran 
Daerah Kabupaten Konawe. 
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